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BAB VI 

PENUTUP 
Pada bab ini, peneliti akan menyimpulkan secara keseluruhan hasil dari 

penelitian serta akan merekomendasikan beberapa pandangan peneliti untuk 

penelitian serupa berikutnya. Berdasarkan hasil penelitian tentang “Perubahan 

Ekonomi Masyarakat dan Pola Ruang Akibat Aktivitas Pertambangan Batu 

Bara di Desa Ida Manggala, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Hulu Sungai 

Selatan”, adapun pembahasan secara rinci terkait kesimpulan dan 

rekomendasi dapat dilihat pada sub bab berikut. 

6.1 Kesimpulan 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perubahan ekonomi masyarakat 

dan pola ruang akibat aktivitas pertambangan batubara di Desa Ida Manggala, 

Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Hulu Sungai Selatan. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dielaborasi oleh peneliti, terdapat kesimpulan yang 

disegmentasikan dalam 2 bagian yaitu yang pertama perubahan ekonomi 

masyarakat akibat aktivitas pertambangan batubara dan yang kedua 

perubahan pola ruang  akibat aktivitas pertambangan batubara, analisis 

tersebut dielaborasi untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan pada tahap 

awal penelitian. Adapun kesimpulan pada penelitian ini dapat dilihat sebagai 

berikut. 

6.1.1 Perubahan Ekonomi Masyarakat Akibat Aktivitas 

Pertambangan Batubara 
Perubahan ekonomi masyarakat akibat aktivitas pertambangan 

batubara di Desa Ida Manggala, dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Terdapatnya penambahan mata pencaharian masyarakat diawal 

beroperasinya pertambangan batubara, penambahan yang terjadi 

pada sektor perdagangan dan jasa karena harapan masyarakat 

akan demand atau permintaan dari karyawan pertambangan 

batubara yang cukup tinggi, selain penambahan juga terdapatnya 

mata pencaharian yang tergerus atau tidak dapat beroperasi 

kembali setelah beroperasinya pertambangan batubara, yaitu 

mata pencaharian pada sektor perikanan dan peternakan unggas 

karena rusaknya lahan, menurunnya vegetasi dan sumber utama 

perairan desa berupa sungai desa telah tercemar oleh limbah hasil 

dari aktivitas pertambangan batubara serta dampak kebisingan 

dan goncangan dari aktivitas operasionalisasi karyawan dan 

aktivitas blasting atau peledakan area pertambangan 

mengganggu perkembangan, pertumbuhan dan produktivitas 

unggas. 
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2. Terdapatnya penurunan pendapatan masyarakat akibat aktivitas 

pertambangan batubara, penurunan pendapatan berada pada 

masyarakat yang membidangi sektor pertanian, perkebunan, 

perikanan dan peternakan. Terjadinya penurunan karena limbah 

hasil aktivitas pertambangan yang masuk kedalam lahan 

pertanian berimplikasi terhadap menurunnya produktivitas 

panen padi, debu yang menyelimuti sebagian daun pohon pada 

perkebunan karet berimplikasi terhadap menurunnya 

produktivitas panen karet serta sektor perikanan dan peternakan 

unggas yang sudah tidak dapat beroperasi lagi berimplikasi 

terhadap menurunnya pendapatan masyarkat desa yang 

sebelumnya mata pencaharian tersebut berperan sebagai 

penunjang mata pencaharian pertanian dan perkebunan. 

3. Perekonomian masyarkat desa masih bertumpu pada konsumen 

masyarakat lokal dan pengguna jalan raya, hal tersebut 

dikarenakan tidak terdapat perubahan yang signifikan terhadap 

asal konsumen akibat aktivitas perambangan batubara. Tidak 

terjalinnya interaksi yang intensif antara karyawan perusahaan 

pertambangan dengan jenis usaha masyarakat desa merupakan 

faktor utama bahwa penambahan konsumen yang berasal dari 

karyawan perusahaan pertambangan hanya terdapat pada sektor 

akomodasi dan sebagian kecil pada sektor perdagangan. 

4. Tingkat kesempatan kerja yang masih sangat kecil bagi 

masyarakat Desa Ida Manggala yang merupakan wilayah ring 1 

paling terdampak aktivitas pertambangan batubara. Terdapat 12 

orang dengan persebaran 7 orang di RT 1 dan 5 orang di RT 2 

yang bekerja pada perusahaan pertambangan batubara, sehingga 

masyarakat desa masih membidangi usaha lokal seperti pertanian 

dan perkebunan walaupun sektor tersebut sudah mengalami 

penurunan produktivitas karena dampak dari aktivitas 

pertambangan batubara. 

6.1.2 Perubahan Pola Ruang Akibat Aktivitas Pertambangan 

Batubara 
Perubahan pola ruang akibat aktivitas pertambangan batubara di Desa 

Ida Manggala, dapat dilihat sebagai berikut. 

1. Pada perubahan pola ruang periode pertama dengan periode kedua 

terdapat total perubahan yang terjadi sebesar 1.852.286,51 m². 

Perubahan pola ruang menjadi kawasan terbangun tertinggi yaitu 

asrama karyawan pertambangan batubara, dengan luasan 

penambahan sebesar 2.728,95 m². Sedangkan perubahan pola 

ruang menjadi kawasan tidak terbangun tertinggi yaitu 

pertambangan batubara, dengan luasan penambahan sebesar 

928.093,37 m². Hal tersebut dikarenakan pembukaan lahan atau 
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area pertambangan yang sangat masif serta diikuti oleh penyediaan 

mess perusahaan/tempat tinggal bagi karyawan pertambangan 

yang berasal dari luar daerah. 

2. Pada perubahan pola ruang periode kedua dengan periode ketiga 

terdapat total perubahan yang terjadi sebesar 34.985,37 m². 

Perubahan pola ruang menjadi  kawasan terbangun tertinggi yaitu 

toko dengan luasan penambahan sebesar 287,68 m². Sedangkan 

perubahan pola ruang menjadi kawasan tidak terbangun tertinggi 

yaitu kawasan perkebunan lain berupa perkebunan kacang dengan 

luasan penambahan sebesar 34.467,9 m². Hal tersebut dikarenakan 

telah tergerusnya mata pencaharian penunjang dan semakin 

berkurangnya produktivitas dari mata pencaharian utama 

masyarakat dampak dari aktivitas pertambangan batubara, yang 

membuat masyarakat memperluas perekonomian alternatif dengan 

membuka jenis usaha baru seperti toko dan perkebunan lain untuk 

menunjang kehidupan perekonomian masyarakat.  

6.2 Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan yang sudah dielaborasi diatas, peneliti 

mensegmentasikan rekomendasi dalam 2 bagian yaitu rekomendasi yang 

ditujukan kepada Pemerintah Daerah dan rekomendasi yang akan ditujukan 

untuk penelitian serupa berikutnya, sebagai rujukan dan tujuan 

pengembangan dan harmonisasi penelitian. Adapun rekomendasi oleh peneliti 

dapat dilihat pada sub bab berikut. 

6.2.1 Rekomendasi Terhadap Pemerintah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan 
Berdasarkan penelitian tentang “Perubahan Ekonomi Masyarakat dan 

Pola Ruang Akibat Aktivitas Pertambangan Batubara di Desa Ida Manggala”, 

terdapat beragam temuan yang dijalani oleh peneliti. Adapun rekomendasi 

yang ditawarkan oleh peneliti kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Hulu 

Sungai Selatan, dapat dilihat sebegai berikut. 

1. Pemerintah daerah diharapkan dapat melakukan langkah 

strategis berupa revitalisasi sungai, dengan langkah pengerukan 

dan pendalaman palung sungai karena sungai ida manggala 

merupakan penunjang utama perekonomian masyarakat desa; 

2. Pemerintah daerah diharapkan dapat segara melakukan langkah 

strategis berupa penambahan jaringan pendukung (irigasi) 

pertanian dan perkebunan yang merupakan sektor unggulan 

perekonomian masyarakat desa; 

3. Pemerintah daerah diharapkan dapat melakukan langkah 

pengendalian pemanfaatan ruang secara holistik dalam upaya 

mencegah eskalasi degradasi lahan di Desa Ida Manggala; 
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4. Pemerintah daerah diharapkan dapat serta dapat memberikan 

arahan agar perusahaan pertambangan batubara menyediakan 

instalasi pengolahan air limbah (IPAL)  untuk mencegah eskalasi 

degradasi lahan di Desa Ida Manggala. 

5. Pemerintah daerah diharapkan dapat melakukan langkah 

pengendalian dan monitoring berkala dalam pelakasanaan 

pertambangan batubara untuk mencegah pelanggaran prosedural 

yang semakin masif; 

6. Pemerintah daerah diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

kepada pemerintah pusat mengenai disinsentif untuk perusahaan 

pertambangan batubara yang telah melakukan pelanggaran 

prosedural dan teknis pelaksanaan pertambangan sesuai amanat 

undang-undang; 

7. Pemerintah daerah diharapakan dapat menjalankan langkah 

kolaboratif bersama seluruh stakeholder dalam menjalankan 

pemberdayaan sumberdaya manusia melalui gerakan pendidikan 

dan pelatihan untuk menunjang masyarakat lokal membuka 

aktivitas perekonomian alternatif agar tercipta desa yang 

mandiri, cerdas dan kreatif. 

6.2.2 Rekomendasi Terhadap Pengembangan Penelitian 

Berikutnya 
Berdasarkan penelitian tentang “Perubahan Ekonomi Masyarakat dan 

Pola Ruang Akibat Aktivitas Pertambangan Batubara di Desa Ida Manggala”. 

Adapun rekomendasi yang ditawarkan oleh peneliti terhadap penelitian 

berikutnya dapat dilihat sebegai berikut. 

1. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi terhadap kajian 

penelitian yang akan datang terkait dampak aktivitas 

pertambangan batubara dengan lokasi penelitian yang berbeda 

dan metode serta karaktersitik penelitian yang berbeda. 

2. Penelitian ini menekankan pada aspek ekonomi dan pola ruang, 

sehingga dibutuhkan penelitian berikutnya yang menekankan 

pada aspek ekologis atau lingkungan, sosial budaya dan politik 

untuk melengkapi bunga rampai penelitian tentang perubahan 

yang diciptakan dari aktivitas pertambangan batubara. 


